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ABSTRAK 

 

Tujuan dari peneltian ini untuk melakukan uji impak gaya kepemimpinan juga 
motivasi kerja atas kinerja karyawan di industri padat karya di Bogor. Maka pada 
pelaksanaannya digunakan metode deskriptif, melakukan uji (butir pernyataan, korelasi, 
regresi simpel dan ganda, determinan, serta parsial, simultan). Keluaran regresi 
diperoleh ada impak yang nyata antara gaya kepemimpinan atas variabel kinerja 
karyawan. Kesimpulannya adalah gaya kepemimpinan yang baik mampu menaikan 
kinerja karyawan. Motivasi berpengaruh kuat atas kinerja karyawan. Hasil uji regresi 
diperoleh ada impak yang nyata (signifikan) motivasi atas kinerja karyawan. Artinya 
semakin baiknya motivasi akan meningkat pula kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan, 
motivasi kerja secara simultan memiliki dampak positif atas kinerja karyawan.  

 
Kata kunci: gaya kepemimpinan, motivasi kerja, kinerja karyawan 

 
 

ABSTRACT 
 
The influence of leadership style and work motivation on employee performance 

manufacturing industry in Bogor. To apply these objectives, descriptive analysis methods, 
validity tests, reliability tests, correlation tests, simple regression, multiple regression, 

determinant tests, and partial and simultaneous tests are used. Regression obtained that 
there is a strong effect between leadership style on employee performance variable. A 
good leadership style will improve employee performance. Motivation has a significant 
effect on employee performance. The results of the regression analysis obtained that there 
is a significant (significant) influence on the motivation variable on the employee 
performance variable.  
 
Keywords: corporate social responsibility, entrepreneurship orientation, SME innovation 
.                                                                                                                                           . 
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PENDAHULUAN 

Dalam pengamatan peneliti terkait 

gaya kepemimpinan yang ada didalam 
perusahaan yang sangat rendah sekali 

terkait responsive dan minimnya 

penghargaan terhadap setiap karyawan 
yang bila mana itu dilakukan 

diimplementasikan terhadap 

karyawannya, akan membuat naiknya 
tingkatan kinerja terhadap karyawan 

tersebut. Karena pimpinan adalah 

panutan yang punya sorot terdepan 
terhadap suatu organisasi sehingga 

setiap perubahan yang pertama harus 

dimulai dari tingkat atas yaitu pemimpin 

(Fathoni, 2006). 
Ssehingga dengan suksesnya sebuah 

visi misi tersebut akan menghadirkan 

keuntungan finansial atau serta pangsa 
pasar semakin meningkat dibandingkan 

pesaing sekitar lainnya. Tapi jika 

sebaliknya perusahaan salah dalam 
mengelola dan memberikan arahan 

kepada karyawan maka akan menjadi 

potensi hasil kinerja karyawan tersebut 
tidak maksimal dan tidak sesuai harapan 

perusaan tersebut (Amstrong, 1998) 

Gaya kepemimpinan dari seorang 

pemimpin yang tepat berperan sangat 
dominan dalam kehidupan sebuah 

organisasi yang mencapai keberhasilan 

dalam setiap rencana tujuannya, dapat 
dipastikan setiap perusahaaan pasti 

akan mencari seorang pemimpin yang 

efektif dan dapat membawa 
organisasinya dalam ketujuan yang 

ditetapkan sebelumnya. 

Dari hasil observasi, penelitian yang 
dilakukan pada industri manufaktur 

padat karya di Kabupaten Bogor, bahwa 

tingginya mutu kepemimpinan seseorang 

akan sangat berpengaruh kepada 
keberhasilan terus dikembangkan dan 

dibantu dengan adanya karyawan-

karyawati yang rajin dan bertanggung 
jawab atas setiap pekerjaannya (Aziz & 

Irjayanti, 2014). Menurut dari 

pernyataan di atas terdapat ada 
permasalahan yang sangat terlihat dari 

pengaruhnya gaya kepemimpinan yang 

kurang baik, dimulai dari cara 
berkomunikasi terhadap karyawannya 

yang kerap sering kali membuat 

berkurangnya semangat karyawan di 

industri manufaktur padat karya 

Kabupaten Bogor dalam bekerja, kurang 

ketegasan dalam memerintahkan 

karyawan dan mengambil keputusan 
dalam suatu masalah yang muncul 

dalam permasalahan pekerjaan, 

kurangnya penghargaan atau reward 
kepada karyawan-karyawatinya, bahkan 

keegoisan yang sangat menonjol 

membuat beberapa karyawan kurang 
semangat dalam menjalankan tugas 

pekerjaan mereka masing masing. 

Selanjutnya pentingnya motivasi 
dalam sebuah organisasi yang ingin 

mencapai keberhasilan dalam kinerja 

setiap karyaawan pun sangat rendah 

atau minim, sehingga kurangnya 
semangat dari setiap anggota organisasi 

dalam menjalankan setiap tugasnya. 

(Shanty & Mayangsari, 2019). Dalam 
sebuah organisasi terlebih khusus 

kepada atasan yang menjadi pemimpin 

dari anggotanya motivasi sangatlah 
penting untuk menunjang semangat 

kesenjangan setiap kinerja. Sehingga 

setiap karyawan-karyawati di Koperasi 
Simpan Pinjam Mulya Bhakti Bogor 

memiliki niat dan tujuan untuk sama 

sama memberhasilkan sebuah 

perusahaan tersebut, karena suksesnya 
sebuah perusahaan adalah tanda dari 

sehatnya hubungan antara karyawan 

dan atasannya, pimpinannya dalam 
sebuah perusahaan terlepas dari 

mantapnya tehnik cara mereka masing 

masing bekerja. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 

melakukan uji impak gaya 

kepemimpinan atas kinerja karyawan di 
industri padat karya di Kab. Bogor, 

melakukan uji impak  motivasi kerja atas 

kinerja karyawan di industri padat karya 

di Kab. Bogor, dan melakukan uji  impak 
gaya kepemimpinan serta motivasi kerja 

atas kinerja karyawan Industri padat 

karya di Kab. Bogor. 
 

 

TELAAH LITERATUR DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Manajemen  

Mengatur dan melaksanakan suatu 
hal memerlukan seni sesuai asal kata 

manajemen kosa kata Perancis kuno 

“management” yang artinya seni, atas 
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dasar tersebut kita mengenal manajemen 

sebagai seni dalam mengatur suatu hal. 

Robbins menyatakan, manajemen 
terkait dalam melakukan pengawasan, 

kordinasi aktifitas kerja agar lebih efektif 

dan efisien. Kemudian Aziz dan Irjayanti 
(2014) menyebutkan bahwa seni 

manajemen terkait pemantauan secara 

menyeluruh. 
 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Kegunaan manajemen yang 
dijelaskan Hasibuan et al. (2016), 

manajemen sumberdaya manusia yang 

sebagai berikut: sebagai tindakan 

melakukan (rencana, organisasi, arah, 
kendali, pemenuhan, pengembangan, 

kompensasi, integrasi, pemeliharaan, 

kedisiplinan, pemberhentian).  
 

Gaya Kepemimpinan 

Ada ciri khas yang terdapat dari 
setiap pemimpin yang kita sebut gaya 

kepemimpinan. Gaya kepemimpinan bisa 

diartikan sebagai ciri khas seorang 
pemimpin dalam melihat bawahannya 

melalui tindak-tanduk dan sifatnya. 

kepemimpinan dapat menjadi gerbong 

dalam mendorong unit penggerak untuk 
menggapai keinginan organisasi. 

Menurut Robbins (2006) 

menyatakan sebagai berikut. Gaya 
kepemimpinan terkandung sifat, adat, 

tipikal watak serta teperamen 

keperibadian dari pemimpin yang 
manjadi ciri khasnya. Menurut Robbins 

(2010) mengemukakan bahwa gaya 

kepemimpinan termasuk norma tingkah 
dan laku  yang dipakai seseorang  saat 

orang hendak mempengaruhi orang lain 

atau bawahan. 

 
Motivasi 

Indikator motivasi yang diutarakan 

Hasibuan et al. (2019) yaitu 1) kebutuhan 
fisiologi, adalah jenjang tersusun dari 

kebutuhan dasar manusia yaitu pangan, 

sandang, papan, udara, istirahat. 2) 
Kebutuhan rasa aman, merupakan 

kelanjutan dari fisiologi manusia, 

kebutuhan akan keamanan, keamanan 
dari marabahaya dan kemarabahayaan 

pada aktifitas kerjanya. 3) Kebutuhan 

sosial, yaitu kebutuhan manusia dalam 

berbaur dan melakukan hubungan 

dengan kelompok sosial, kelompok kerja, 

melakukan rekreasi. 4) Kebutuhan 

penghargaan, yaitu kebutuhan terkait 
pengakuan ingin dihargai atas hasil 

kerjanya, akan kemampuan juga  

keahlian dan keefektifan kerjanya. 5) 
Kebutuhan aktualisasi diri, merupakan 

jenjang tertinggi dari kebutuhan manusia 

atas aktualisasi kemampuan, keahlian 
dan potensi dirinya atas keseluruhan 

cermin kehidupannya. 

 
Kinerja  

Menurut Meyer et al. (2015) kinerja 

adalah hasil akhir dari segi kualitas dan 

jumlah yang diraih pekerja dalam fungsi 
dan tanggung jawabnya. Menurut 

Simamora (2015) output dan keluaran 

yang dihasilkan pekerja yang mampu 
diukur terkait proses di organisasi 

Menurut Danish dan Usman (2010) 

faktor pembentuk kinerja sebagai 
berikut. a) Tepat waktu dalam 

pelaksanaan tugas, merupakan tata 

kelola lini waktu dalam penyelesaian 
tugas. b) Pengaturan jam kerja, 

merupakan kepatuhan karyawan 

mengikuti jam kerja masuk dan pulang. 

c) Tingkat kehadiran, yaitu akumulasi 
absensi dalam sebulan terkait kehadiran 

karyawan. d) Kerjasama antar karyawan, 

merupakan kecakapan karyawan untuk 
bekerja dalam tim dan interkasi dengan 

rekan untuk mencapai hasil optimal. e) 

Kepuasan kerja, merupakan perasaan 
puas karyawan dengan pekerjaan yang di 

embannya. 

 
Pengajuan Hipotesis 

Impak Gaya Kepemimpinan atas 

Kinerja Karyawan 

Arikunto (2013) dan penelitian yang 
dilakukan Andiyanto dan Darmastuti 

(2011) tentang pengaruh motivasi kerja 

dan kepemimpinan terhadap kinerja 
pegawai pada badan keluarga berencana 

dan pemberdayaan perempuan 

Kabupaten Bogor. Hasil uji regresi 
penelitian menghasilkan temuan atas 

kinerja yang dipengaruhi kepemimpinan. 

H1: Terdapat impak  gaya kepemimpinan 
atas kinerja karyawan pada industri 

padat karya di Kab. Bogor. 
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Impak Motivasi Kerja atas Kinerja 

Karyawan 

Namun kemudian penelitian dari 
Dewi (2022) uji regresi menunjukan 

bahwa kepemimpinan serta motivasi 

tidak signifikan impaknya terhadap 
kinerja karyawan. 

H2: Terdapat impak motivasi kerja atas 
kinerja karyawan pada industri padat 
karya di Kab. Bogor. 

 

Impak Gaya Kepemimpinan dan 
Motivasi atas Kinerja Karyawan 

Tampi (2014) penelitian yang 

dilakukannya atas gaya kepemimpinan 

dan motivasi pada kinerja karyawan pada 
PT Bank Negara Indonesia Tbk, uji t 

menunjukan memiliki pengaruh atas 

kinerja karyawan impak secara positif 
dan nyata kuat atas kinerja karyawan. 

Pengaruh motivasi dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja PT Anugrah Raharjo, 
koefisien determinasi menunjukan 

penguatan secara positif antara motivasi 

dan kinerja (Permanasari, 2013). Secara 
parsial motivasi memiliki impak positif 

dan nyata kuat atas kinerja (Hasibuan et 

al., 2019) 

H3: Terdapat impak gaya kepemimpinan 
serta motivasi atas kinerja karyawan 
pada Industri padat karya di Kab. Bogor 

 
Pengaruh gaya kepemimpinan, 

motivasi, dan disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai PT Sinar Santosa 
Perkasa Banjarnegara, analisis regresi 

linier berganda menghasilkan temuan 

faktor yang paling memiliki impak atas  
kinerja pegawai yaitu kepemimpinan 

Reza & Dirgantara, 2010). Motivasi 

memiliki impak positif atas kinerja 

demikian juga disiplin (Tampi, 2014). 
Merujuk dari hipotesa tersebut di atas 

maka model penelitian seperti di bawah 

ini. 

 
Gambar 1. Kerangka Model Penelitian 

Sumber: dikembangkan untuk  

penelitian ini, 2022 

 
 

METODE PENELITIAN 

Sampel Penelitian 

Sampel dari populasi yang dilakukan 
dalam objek penelitian, adalah pekerja 

pada industri manufakturing industri 

padat karya di Kabupaten Bogor 100 
pekerja, dengan melalui quiestioner pada 

135 pekerja, dan yang masuk data 

sebanyak 40 data yang bisa diolah lebih 
lanjut dengan menggunakan SPSS 

sebagai pengolah data, tipe penelitian 

adalah quantitative. 
 

Rancangan Pola Penelitian  

Rancangan pola penelitian sesuai 

dengan gambar 2 di bawah ini. 

 
Gambar 2. Rancangan Pola Penelitian 

Sumber: dikembangkan untuk  

penelitian ini, 2022 
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Operasionalisasi Variabel 

Penjabaran hitungan variabel 

penelitian diuraikan sebagai berikut. 
Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

 

Metode Analisis 
Analisis kuadrat kesalahan terkecil 

(Ordinary Least Square/ OLS) yaitu 

regresi ganda. Olah data yang dilakukan 
menggunakan software SPSS  (Mulyanto 

& Wulandari, 2010). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Uji Validitas dan Reliablitas Variabel 

Kualtas Produk (X1) 

Untuk Uji Valid dengan 10 butir 

pernyataan variabel gaya kepemimpinan 
(X1) yaitu hasilnya valid. 10 butir 

pernyataan yang diuji pada motivasi 

kerja (X2) dinyatakan valid. Sebab dari 10 
butir pernyataan menghasilkan poin 

yang sudah di atas 0,316. 10 butir 

pernyataan yang diuji pada variabel 
kinerja (Y) dinyatakan valid. Sebab dari 

10 butir pernyataan menghasilkan poin  

di atas dari 0,316. 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Kriteria Ket. 

Gaya 
Kepemimpinan 
(X1) 

0,893 0,8-1,0 
Baik / 
Reliabel 

Motivasi Kerja 
(X2) 

0,889 0,8-1,0 
Baik / 
Reliabel 

Kinerja (Y) 0,944 0,8-1,0 
Baik / 
Reliabel 

Sumber: Olahan Data Tahun 2022 

 

Dari tabel di atas terlihat Cronbach 

Alpha semua variael lebih besar dari 

standar (0,8-1,0) sehingga dapat 
disimpulkan data seluruh variabel 

adalah baik / reliabel. 

  
Uji Normalitas 

Keluaran dari uji ini dalam penelitian 

yaitu sebagaimana pada tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
 

Uji Multikolinieritas  

Gaya Kepemimpinan(X1) dan 

Motivasi Kerja (X2), sebesar 0,941 tidak 
terjadi Multikolinearitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 
diperoleh nilai thitung sebagai berikut. 

Nilai t hitung gaya kepemimpinan 

sebesar 3,556 kesimpulan bahwa gaya 
kepemimpinan memiliki impak positif 

dan nyata kuat atas kinerja. Dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama 

(H1) diterima. Nilai t hitung motivasi 
sebesar 1.910. Motivasi memiliki impak 

positif dan nyata kuat atas kinerja 

Karyawan. Hipotesis kedua (H2) diterima. 
Gaya kepemimpinan dan motivasi yang 

diproyeksikan dengan kinerja karyawan 

memiliki impak yang nyata kuat bersama 
atas kinerja karyawan. F hitung sebesar 

17,080 lebih besar dari F tabel sebesar  

3,25. Maka hipotesis ketiga (H3) diterima. 

Variabel Indikator Skala 

Gaya  

Kepemimpinan 

(X1) 

(Hasyim et al., 

2019) 

1. Kinerja 

2. Ciri-ciri 

3. Spesialisasi 

4. Keandalan dan 

5. Daya Tahan  

Likert 

dan 

Ordinal 

Motivasi (X2) 

(Paeno, 2018) 

1. Sifat 

2. Adat 

3. Tempramen 

4. Watak 
5. Kepribadian  

Likert 

dan 

Ordinal 

Kinerja (Y) 

(Sriutami et al., 
2021) 

1. Ketepatan date 

line tugas 
2. Kesesuai 

waktu kerja 

3. absensi  

4. Team Work 

5. Kepuasan kerja 

Likert 

dan 

Ordinal 
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Analisis Koefisien Determinasi 

Berganda 

 Dalam penelitian ini diperoleh R 
Square atau koefisien determinasi 

sebesar 0,371 yang merupakan 

pengkuadratan dari R = koefisien korelasi 
yakni 0,609 X 0,609 = 0,371, yang dalam 

hal ini berarti 37,1% kinerja karyawan 

dapat diutarakan oleh gaya 
kepemimpinan, sedangkan selebihnya 

sebesar 62,9 % diuraikan oleh faktor lain 

di luar penelitian. 
 

Persamaan Regresi 

Dari hasil uji regresi linear berganda, 

dapat diketahui persamaan regresinya 
sebagai berikut: 

Y = 17,378+ 0,315X1 + 0,322X2 

dapat diinterprestasikan menjadi 
nilai konstanta 17,378 menunjukkan 

bahwa ketika gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja  bernilai nol, maka 
besarnya kinerja karyawan bernilai 

17,378. Koefisien regresi variabel gaya 

kepemimpinan sebesar 0,315, 
mengandung arti bahwa kenaikan setiap 

1 gaya kepemimpinan akan diikuti oleh 

kenaikan kinerja karyawan sebesar 

0,315. Koefisien regresi variabel motivasi 
sebesar 0,322 yang mengandung arti 

bahwa kenaikan setiap 1 motivasi, maka 

kinerja karyawan akan naik sebsar 
0,322. 

 

Pembahasan 
Gaya kepemimpinan (X1) memiliki 

impak yang nyata kuat atas kinerja 

karyawan (Y). Berdasarkan analisis hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa gaya 

kepemimpinan yang dipakai oleh atasan 

memiliki impak positif dan nyata kuat 

atas kinerja karyawan. Besarnya impak 
gaya kepemimpinan atas peningkatan 

kinerja karyawan disebabkan karena 

kenyamanan terhadap atasan, adanya 
motivasi dalam diri, output analisa 

penelitian ini membuktikan bahwa gaya 

kepemimpinan yang dimiliki oleh atasan 
memiliki impak positif dan nyata kuat 

atas kinerja karyawan R1 = 0,371 atau 

37,1% dan t hitung = 3,556 > t tabel 
1,675 dengan probabilitas = 0,001 < 0,5, 

menunjukan bahwa jika gaya 

kepemimpinan atasan diperbaiki, maka 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

bekerja. 

Motivasi (X2) memiliki impak atas 
kinerja karyawan (Y) positif dan nyata 

kuat dengan besaran kontribusi R1 = 

0,253 atau 25,5% diperlihatkan melalui 
hasil signifikansi yakni t hitung = 1,910 > 

t tabel 1,675 dengan probabilitas = 0,000 

< 0,5. Gaya kepemimpinan (X1) dan 
Motivasi (X2) berpengaruh signifikan     

terhadap kinerja karyawan. 

Nilai F hitung 17.080 > F tabel 3,18, 
pengujian ini membuktikan bahwa ada 

pengaruh yang positif antara gaya 

kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja 

(X2) secara bersama-sama terhadap 
kinerja karyawan (Y). Hal ini 

menunjukan bahwa H3 diterima. Angka 

koefisien determinasi sebesar 0,401, 
yang dalam hal ini berarti 37,1% kinerja 

karyawan dapat dijelaskan oleh variabel 

gaya kepemimpinan dan motivasi kerja, 
sedangkan sisanya sebesar 62,9 % 

dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar 

variabel yang diteliti, antara lain 
kedisiplinan, lingkungan kerja, promosi 

jabatan dan lain-lain. 

Berdasarkan temuan dari penelitian 

menunjukan bahwa motivasi yang 
diberikan pada setiap karyawan 

mempengaruhi kinerja mereka secara 

positif dan signifikan. Hal ini disebabkan 
mereka ingin sekali menunjukan kinerja 

di masa mendatang dengan lebih baik 

lagi untuk mendapatkan kebutuhan dan 
kelayakan di masa mendatang. 

 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan data-data dan 

informasi serta analisis mengenai 

pengaruh gaya kepemimpinan dan 
motivasi atas kinerja karyawan, maka 

peneliti memberikan kesimpulan bahwa 

gaya kepeimimpinan yang dimiliki oleh 
atasan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Motivasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja secara 

simultan memiliki impak yang  positif 
dan signifikan atas kinerja karyawan. 
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